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The purpose of this study was to analyze students' critical thinking skills through the
application of Learning Cycle type 7E at SMPN 1 Krembung. This research is a quan-
titative research type of quasi-experiment with one-group pretest-posttest design. Data
were collected using pretest and posttest to measure students' critical thinking skills with
critical thinking indicators from Robert H. Ennis. Data were then analyzed using N-Gain
to determine the improvement of students' critical thinking skills. The results showed
that the indicator of critical thinking skills "determines actions" gained the highest N-gain
score of 0.8 and the lowest N-gain value is the "focus question" indicator of 0.167.

Keywords: Learning Cycle Type 7E, Critical Thinking Skill.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa
melalui penerapan model Learning Cycle tipe 7E di SMPN 1 Krembung. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif jenis quasi-eksperiment dengan one-group pretest-posttest
design. Data dikumpulkan dengan menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa dengan indikator pemikiran kritis dari Robert H. Ennis.
Data kemudian dianalisis menggunakan N-Gain untuk menentukan peningkatan keter-
ampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator keterampilan
berpikir krtis "menentukan tindakan'' mendapatkan skor N-gain tertinggi sebesar 0,8 dan
nilai N-gain terendah adalah indikator "memfokuskan pertanyaan" sebesar 0,167.

Kata Kunci: Pembelajaran Siklus 7E, Keterampilan Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan
keahlian tertentu kepada masyarakat sehingga mereka dapat mengembangkan bakat serta
kepribadiannya, agar mereka mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya
kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) Rusmiati et al. (2013) . Sebuah pendidikan
yang berkualitas terbentuk dari proses pembelajaran dilakukan dengan baik. Dalam proses ini
yang paling berperan penting adalah guru. Dimana guru harus mampu memilih model pem-
belajaran yang baik sehingga siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Di dalam proses pembelajaran IPA menurut kurikulum 2013 seharusnya tidak hanya
berupa pembelajaran faktual dan konseptual saja, tetapi juga pembelajaran prosedural, artinya
pembelajaran yang dilakukan tidak hanya berupa mengingat dan memahami konsep, tetapi
juga mengaplikasikan dan menganalisis Sani (2014) . Maka, untuk mencapai hal tersebut siswa
diharapkan memiliki kemampuan berpikir tidak hanaya tingkat rendah tetapi juga kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan salah satunya kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis sendiri merupakan suatu proses berpikir intelektual di mana pemikir den-
gan sengaja menilai kualitas pemikirannya. Berpikir kritis merupakan suatu proses yang digua-
nakan untuk kegiatan mental seperti mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi,
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dan melakukan penelitian ilmiah Johnson (2002). Maka dapat dikatakan kemampuan berpikir
kritis merupakan suatu proses yang digunakan untuk mempersiapkan siswa untuk berpikir
dalam berbagai ilmu untuk memperoleh pengetahuannya sendiri Thoyyibah (2016). Oleh
karena itu dalam pemebalajaran IPA, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kri-
tis guna memperoleh pemahaman konsepnya sendiri, namun pada kenyataannya pembelajaran
IPA yang dilakukan lebih mengedepankan hafalan teori, konsep dan rumus sehingga kemam-
puan berpikir kritis siswa masih kurang. Hal ini sejalan dengan hasil dari beberapa survey yang
dilakukan antara lanin hasil survey internasional The Third Internasional Mathematics and Sci-
ence Study (TIMSS) tahun 2007 bahwa kemampuan siswa SMP kelas VIII Indonesia dalam
menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur masih rendah. Hal ini membuktikan bahwa
kemampuan tingkat tinggi siswa SMP kelas VIII Indonesia jauh di bawah rata-rata interna-
sional bahkan dengan beberapa negara tetangga, maka dapat dikatakan kemampuan berpikir
kritis mereka juga rendah. Menurut hasil survey TIMSS Indonesia berada pada peringkat 35
(dari 49 negara).

Sejalan dengan hasil survey tersebut, fakta yang ada di lapangan juga tidak jauh berbeda
dengan beberapa survey yang dilakukan, dimana berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
pada tanggal 20 Oktober 2016, dengan beberapa guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1
Krembung diketahui bahwa siswa di SMP Negeri 1 Krembung kurang melatih kemampuan
berpikir kritis mereka atau dapat dikatakan kemampuan berpikir kritisnya masih rendah. Hal
ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa kurang dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak dapat mengembangkan kemam-
puan berpikir kritisnya selain itu guru tidak pernah memberikan soal - soal yang berindikator
kemampuan berpikir kritis. Hal ini didukung juga dengan hasil tes kemampuan berpikir kri-
tis yang dilakukan pada tanggal 3 Januari 2016, yang dilakukan kepada 10 orang siswa di SMP
tersebut dan dari hasilnya diketahui bahwasannya dari 5 soal berpikir kritis yang disesuaikan
dengan 5 aspek berpikir kritis dari Ennis, dan dikateahui bahwa dari 5 aspek tersebut siswa
masih kurang di beberapa aspek terutama aspek menyimpulkan. Rata - rata soal yang kurang
mampu dipahami siswa yaitu soal yang berhubungan dengan kegiatan pratikum atau pembe-
lajaran aktif.

Dari beberapa fakta yang telah dikemukakan dapat dikatakan kemampuan berfikir kri-
tis yang dimiliki siswa saat ini masih kurang. Maka diharapkan siswa dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Untuk meingkatkan kemapuan berpikir kritis siswa dapat
dilakukan dengan pembelajaran yang aktif.

Salah satu cara pembelajaran yang aktif adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa (stu-
dent centered). Salah satunya yaitu model learning cycle merupakan salah satu model pem-
belajaran yang berpusat pada siswa. Model pembelajaran ini terdiri dari tujuh tahap (7E).
Adapun model learning cycle tipe 7E meliputi tahapan - tahapan berikut: tahap elicit (men-
datangkan pengetahuan awal), engagement (mengajak/ membangkitkan minat), exploration
(menyelidiki), explanation (menjelaskan), elaboration (menerapkan konsep pada situasi lain),
evaluation (penilaian), extend (memperluas). Dari tahapan - tahapan yang ada pada model
pembelajaran ini menekankan siwa untuk membangun pemahaman konsepnya sendiri malalui
kegiatan diskusi pratikum maupun tugas kerja siswa sehingga dapat merangsang siswa untuk
mengkritisi apa yang mereka lihat, dengar ataupun yang dilakukan. Berdasarkan hal tersebut
dapat dikatakan model learning cycle tipe 7E dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kri-
tis siswa Alawiah et al. (2018). Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Partini et al. (2017) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Learning Cycle-7E dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, tanpa mengganggu hasil belajar kognitifnya.
Untuk membuktikan hal tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian yang serupa.

Dalam penelitian yang akan dilakukan materi pembelajaran IPA yang digunakan adalah
indra pendengaran dan sistem sonar. Materi indra pendengaran dan sistem sonar pada
makhluk hidup ini di pelajari oleh siswa kelas VIII semester 2. Dimana pada bab tersebut
dinilai cocok untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, dan diharap-
kan siswa dapat memperoleh pemahaman konsepnya sendiri sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Maka dari itu penelitian ini tujuan untuk mengetahui pen-
ingkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model learning cycle tipe 7E
di SMP Negeri 1 Krembung.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain peneli-
tian ini menggunakan pre eksperimental design dengan bentuk one - group pretest - posttest
design. Paradigma penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

[Figure 1 about here.]

Keterangan :

O; = nilaj pretest kemampuan berpikir kritis siswa

O = nilai posttest kemampuan berpikir kritis siswa

X = Perlakuan yaitu pembelajaran dengan model learning cycle tipe 7E

Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Krem-
bung yang terdiri 296 siswa yang terdiri dari 120 siswa laki - laki dan 176 siswa perempuan.
Dimana dari jumlah populasi tersebut diambil sampel melalui teknik pengambilan sampel den-
gan cara cluster random sampling dengan cara proses pegambilan kelas secara undian. Sampel
yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri atas satu kelas, yang terdiri atas kelas VIII - 8
dengan jumlah 37 siswa.

Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji N- Gain untuk
mengetahui peningkatan ketrampilan berpikir kritis siswa. Adapun rumus uji N- Gain diru-
muskan pada Gambar 2 dengan kriteria pada Tabel 22 .

[Table 1 about here.]

[Figure 2 about here.]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan menggunakan hasil tes kemampuan berpikir kritis yang
diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran (pretest) dan sesudah pembelajaran (postest)
yang dilakukan dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang pada Gambar 3 .

[Figure 3 about here.]

Dari hasil pretest dan posttest yang disajikan pada gambar 3 dapat dilihat rata- rata terda-
pat peningkatan tiap indikator kemampuan berpikir kritis setelah diberikan perlakuan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil uji N- Gain yang telah dilakukan untuk tiap inikator. Adapun
hasil uji N- Gain dapat dilihat pada Gambar 4 .

[Figure 4 about here.]

Dari hasil uji N- Gain yang dilakukan pada tiap indikator kemampuan berpikir kritis pada
siswa dapat diperleh data (Gambar 4 ) bahwa sebagian besar indikator kemampuan berpikir
kritis memiliki peningkatan yang rata - rata sedang. Adapun rincian peningkatan tiap indika-
tor antara lain : indikator memfokuskan pertanyaan sebesar 0,167, indikator menganalisis per-
tanyaan sebesar 0,53, indikator bertanya dan menjawab tentang suatu pertanyaan atau tan-
tangan sebesar 0,4, indikator mempertimbangkan keakuratan sumber sebesar 0,49, indikator
mengamati dan mempertimbangkan hasil laporan observasi sebesar 0,69, indikator mende-
dukasi dan mempertimbangkan hasil deduksi sebeasr 0,67, indikator menginduksi dan mem-
pertimbangkan hasil induksi sebesar 0,57, indikaor membuat dan menentukan nilai pertim-
bangan sebesar 0,7, indikator mengidentifikasi istilah sebesar 0,46, indikator mengidentifikasi
asumsi sebesar 0,65, indikator menentukan tindakan sebesar 0,8, indkator berinteraksi dengan
orang lain.

Berdasarkan hasil tiap indikator tersebut dapat dilihat bahwa hasil nila uji N- Gain yang
tertinggi adalah indikator menentukan tindakan sebesar 0,8 dan hasil paling rendah adalah
indikator memfokuskan pertanyaan sebesar 0,167. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa
menyelesaikan dengan baik soal kriteria “ menentukan tindakan” dalam indikator kemam-
puan berfikir kritis. Adapun soal yang diberikan pada tahap “menentukan tindakan” adalah
soal yang menuntut siswa untuk dapat menganalisa penyelesaian sebuah permasalahan yang
berhubungan dengan pokok materi yang telah dipelajari siswa sebelumnya. Proses ini juga
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sudah diajarkan dalam exploration adalah tahapan penerapan konsep, dimana pada tahapan
ini siswa akan memperoleh pengetahuannya sendiri dengan melakukan serangkaian aktivitas
untuk menyelesaikan sebuah permasalahan sesuai dengan konsep yang telah dipelajari siswa
sebelumnya. Pada tahapan ini siswa dapat bekerja dengan kelompoknya untuk melakukan
penyelidikan tentang masalah yang akan diselsaikan Setiawan (2014). Yang mengakibatkan
presentase ketercapaian indikator kemapuan berpikir kritis “memfokuskan pertanyaan” ren-
dah yaitu selain faktor penulis yang kurang maksimal dalam memberikan perlakuan juga dapat
timbul akibat masih adanya siswa yang belum mampu menganalisa sebuah pertanyaan.

Maka dapat dikatakan pembelajaran lerning cycle tipe 7E dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Pada dasarnya model pembelajaran Learn-
ing cycle adalah suatu model pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student center) yang
berupa serangkaian kegiatan yang di olah sedemikian rupa sehingga membuat siswa dapat
menguasai kompetensi yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran aktif Setiawan (2014).
Proses pembelajaran aktif disini memungkinkan siswa untuk mencari pengetahuannya sendiri
berdasarkan serangkaian proses pembelajaran yang dilakuakan. Model pembelajaran ini
menekankan siswa untuk membangun pemahaman konsepnya sendiri malalui kegiatan diskusi
pratikum maupun tugas kerja siswa sehingga dapat merangsang siswa untuk mengkritisi apa
yang mereka lihat, dengar ataupun yang dilakukan. Untuk mencapai hal tersebut siswa dituntut
untuk memiliki kemempuan berpikir kritis. Maka dari itu diharapkan sejak dini siswa di latih
untuk mengasah kemampuan berpikir kritis mereka.

Adapun berpikir kritis menurut John Dewey “berpikir kritis adalah pertimbangan yang
aktif, presistent (terus menerus), dan teliti mengenali sebuah keyakinan atau bentuk penge-
tahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan - alasan yang mendukungnya
dan kesimpulan - kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya” Fisher (2009).

Berpikir kritis merupakan suatu proses yang diguanakan untuk kegiatan mental seperti
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah,
Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpendapat
secara terorganisasi Johnson (2002).

Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa diharapkan
tenaga pendidik menggunakan model pembelajaran yang tepat, salah satunya yaitu model pem-
belajaran learning cycle tipe 7E. Karena dengan model pembelajaran ini terbukti kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat. Untuk itu perlu adanya upaya dari guru atau pihak terkait untuk
dapat menerapkan model pembelajan ini guna melatih kemampuan berpikir kritis siswa. selain
itu model pembelajaran ini juga dapat digunakan oleh peneliti lain sebagai salah satu referensi
dalam melakukan penelitian, dimana dalam penerapannya model pembelajaran ini menggu-
nakan soal - soal berpikir kritis sesuai dengan indikator dari Robert H. Ennis, selain itu yang
dapat dijadikan referensi dari penelitian ini adalah alokasi waktu yang digunakan penulis yang
efektif dan efisien, hal itu dapat dilihat dari rancana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
dibuat penulis sangat efektif dan efisien untuk digunakan.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah model learning cycle tipe 7E dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan melakukan uji N- Gain. Adapun
indikatpr yang mempunyai nilai N-gain tertinggi sebesar 0,8 adalah “indikator menentukan
tindakan” Sedangkan indicator berpikir kritis dengan nilai N-gain terrendah adalah indikator
“memfokuskan pertanyaan” sebesar 0,167. Secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa terda-
pat pengaruh model pembelajaran lerning cycle tipe 7E terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.
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TABLE 1 | Kreteria N-Gain Score

N — Gain Score Interpretasi

<g>>0,7 Tinggi
<g><=0,7 Sedang
<g><=0,3 Rendah
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FIGURE 2 | Rumus Uji N- Gain
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Hasil Pretest dan Postest
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